BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari pengembangan produk e-booklet sebagai media
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam aspek kevalidan
materi memperoleh skor persentase sebesar 81,84%, dan kevalidan
media sebesar 87,5%. Sedangkan dari aspek kepraktisan yang
dilakukan di MA NU Ma’arif Kudus yang memperoleh skor presentase
dari guru SKI sebesar 92,18%, dan juga skor kepraktisan dari 30 siswa
MA kelas XII yaitu sebesar 86,14%. Jika dijumlahkan skor rata-rata
dari guru dan peserta didik adalah sebesar 86,33%.

Pengembangan media e-booklet Sejarah Kebudayaan Islam ini
menggunakan model pengembangan Research And Development (R &
D) model Borg and Gall dari Sugiyono dengan 10 langkah yang
dimodifikasi hanya sampai pada langkah ke-7. Adapun data dari hasil
setiap tahapan langkah pada pengembangan penelitian ini yakni
sebagai berikut :

1. Potensi dan Masalah

Tahap pertama yang peneliti lakukan dalam
pengembangan ini yakni mencari tau adanya potensi dan
permasalahan. Proses identifikasi masalah pada penelitian ini
dilakukan dengan melakukan kegiatan observasi di sekolah MA
NU Ma’arif Kudus dan wawancara kepada guru mapel Sejarah
Kebudayaan Islam serta peserta didik kelas XIT MA NU Ma’arif
Kudus. Hasil dari kegiatan observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti, bahwa didapatkan suatu permasalahan dalam
kegiatan belajar mengajar pada mapel SKI kelas XII di MA NU
Ma’arif Kudus. Adapun permasalahannya yakni masih terbatasnya
pada media pembelajaran berfokus pada penggunaan LKS dan
sesekali menggunakan media projektor.? Kelemahan dari LKS
yakni hanya dapat menampilkan gambar hitam putih, masalah
tersebut menjadikan proses pembelajaran mapel SKI terkesan
membosankan, padahal dalam pengetahuan sejarah seharusnya
dapat menampilkan gambar yang berwarna agar menarik minat
belajar peserta didik, apalagi untuk materi kerajaan Islam di
Indonesia yang seharusnya menampilkan gambar-gambar
berwarna supaya memudahkan peserta didik dalam memahami
materi. Sementara untuk penggunaan media proyektor itu masih
terkesan terbatas, karena media proyektor dalam sekolah ini hanya

! Observasi di MA NU Ma’arif Kudus, oleh penulis, 3 Januari, 2024.
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ada beberapa unit, sehingga tidak dapat digunakan setiap saat
untuk proses pembelajaran.?

Adapun potensi yang didapat dalam penelitian ini yaitu
peneliti mendapati bahwa peserta didik di sekolah tersebut
diperbolehkan untuk membawa smartphone dalam proses
pembelajaran, akan tetapi dalam penggunaan smartphone tersebut
dirasa masih kurang maksimal. Hal tersebut juga disampaikan oleh
guru yang juga mengemukakan pendapat mengenai penggunaan
smartphone yang seharusnya bisa dapat lebih dimaksimalkan
dalam suatu pembelajaran, misalnya dalam mengakses suatu
informasi, akan tetapi dalam penggunaan smartphone, guru juga
harus lebih jeli dalam mengamati pembelajaran peserta didiknya,
karena dapat dikhawatirkan penggunaan smartphone malah
memicu peserta didiknya untuk bermain game, yang hal tersebut
sangat menghambat dalam tercapainya suatu tujuan
pembelajaran.®

Berdasarkan hasil dari potensi dan permasalahan yang
telah diketahui, peneliti mempunyai inisiatif melakukan
pengembangan suatu media untuk pembelajaran, yakni e-booklet
mapel SKI materi Kerajaan Islam Di Indonesia yang bisa diakses
menggunakan smartphone ataupun perangkat komputer dengan
sambungan internet. Harapannya hasil pengembangan ini dapat
menjadi sumber belajar tambahan bagi guru dan peserta didik.

2. Mengumpulkan Informasi

Sesudah proses mencari potensi dan permasalahan selesai,
langkah berikutnya yakni peneliti melakukan pengumpulan data.
Tahap pertama dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan
sumber-sumber referensi seperti buku, jurnal, maupun sumber-
sumber lain yang sesuai dengan mata pelajaran SKI materi
Kerajaan Islam Di Indonesia. Adapun contohnya seperti buku
Sejarah Kebudayaan Islam untuk kelas XII MA terbitan
Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2020* dan buku
Atlas Walisongo ®, kemudian dari jurnal diantaranya; Jurnal
Pendidikan Sejarah & Sejarah FKIP Universitas Jambi®, Jurnal

2 Hasan et al., Media Pembelajaran. HIm. 91-98

8 Umi Syafa’ah, guru SKI kelas XII MA NU Ma’arif Kudus, wawancara
oleh penulis, 3 Januari, 2024, transkrip.

4 M. Samsul Arifin, Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X1 MA.

5 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, ed. Faried Wijdan Abdul Rosyid
Masykur, VII (Tangerang Selatan: Pustaka IIMan, 2017).

6 Siti Tiara Maulia, Hendra Hendra, and Muhammad Ichsan, “Jejak
Perkembangan Islam Pada Kerajaan-Kerajaan Islam Di Indonesia,” JEJAK :
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Sejarah dan Kebudayaan Islam’, Jurnal Sejarah Peradaban Islamé,
Jurnal Pemikiran Kesejarahan dan Pendidikan Sejarah®, website,
dan sumber-sumber lain yang berkaitan sesuai kebutuhan
pengembangan media e-booklet yang dilakukan.
Desain Produk

Tahapan selanjutnya yakni proses perancangan desain
produk, peneliti ditahap ini mulai membuat rancangan media
pembelajaran e-booklet. Dalam pembuatan media e-booklet ini,
peneliti menggunakan perangkat lunak (software) yakni aplikasi
Canva. Aplikasi ini mampu membuat desain gambar yang menarik
sesuai dengan keinginan dari peneliti. 1® Berikutnya desain e-
booklet yang dibuat pada aplikasi Canva telah jadi, kemudian
dijadikan berupa file PDF agar lebih mudah diakses dan simpel.
Adapun langkah-langkah penelitian dalam menyusun desain
produk dapat dilihat pada gambar berikut.

Tabel 4.1
Langkah Desain Media E-booklet
No Kompo_nen Gambar Desain
Desain

1 Cover Depan

\
= — e ) pra
Bz - Flooklel :
EJARAH KEBUDAYAAN ISEA!
Materi Kerajaan Islam
Di Indonesia

Jurnal Pendidikan Sejarah & Sejarah FKIP Universitas Jambi 2, no. 2 (2022):
77-84, https://doi.org/10.22437/jejak.v2i2.22477.

" Am’mar Abdullah Arfan, “Sistem Pemerintahan Pada Keraton Pajang

1546-1586 M,” Jurnal Tamaddun: Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam 10, no.
2 (2022), https://doi.org/10.24235/tamaddun.v10i2.11554.

8 Rizal Zamzami, “Sejarah Agama Islam Di Kerajaan Mataram Pada

Masa Penembahan Senapati (1584-1601),” JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban
Islam) 2, no. 2 (2018): 17, https://doi.org/10.30829/j.v2i2.1519.

® M Rasyid Ridha Mutmainnah, Najamuddin, “Kerajaan Gowa Pada

Masa Pemerintah | Mangarangi Daeng Manrabbia 1593-1639,” Attoriolog Jurnal
Pemikiran Kesejarahan Dan Pendidikan Sejarah 19, no. 1 (2021): 1-10.

10 «“pengertian Canva, Fitur, dan Panduan Cara Menggunakannya”,

Dewaweb Team (2023), diakses pada 27 April 2024,
https://www.dewaweb.com/blog/cara-menggunakan-canva/
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2.Baca dan pahami Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
dan Tujuan,

3 Pahamilah materi, gambar, dan video dalam E-Booklet
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Adapun peninggalan
Kerajaan Demak adalah sebagai berikut :

x

i
it
gL

PR sejaral slam|

Adapun peninggalan Kerajaan
Mataram Islam adalah sobagai berikut:

42



iy
i
i
i

ks

)
|

Berikut ini adalah beberapa peninggalan
Kesultanan Cirebon:

=i
O s

43




RV v siam |

Berikut ini adalah beberapa peninggalan
Kesultanan Banten:

L

e

—-
Sejarah Islam




S Bfibuhan Somba Opu

Berikut ini adalah beberapa peninggalan
- Kerajaan Gowa-Tallo:

KESULTANAN
TERNATE
=

. LR Sejaraliislam |

‘Berikut ini adalah beberapa peninggalan
Kesul

Sunan Prapen

Rangkesari

45




E-booklet Sejarah Islam

A!S‘E}*ﬁ!(u

Rajaombok

Sultan
Bima 1

. E-booklet Sejarah Islam

% Vi Berikut ini adalah beberapa peninggalan

Kerajaan Di Nusa Tenggara:

Beberapa Rangkuman Video
Sejarah Kerajaan Islam Di Indo

5. Kerajaan Islam Di Nusa Tenggara




11

Rangkuman

© Wertan e et i fos s beoion o
* Kerafasn sbam Desmak sesfodt Mersjian yasg. penting dalsm proses Isfamisasi & pul

amumy
St syt

Rt e s vk o ok e SRS
u-—,.ﬁ....-..-_.u_..,.n.._

s s bk be sbarals wilayah

Sl Mmoo Dk, o ko ey ot secn e e B

i Xalmantan terdapat 3 berajsan i yaia: Kerasn Tajungpara. Kerajsan Selmbas, Kersjaan .
L. Kerajuun Pasr, din Kersjasn slaom Banier

12

Evaluasi

© Apkah denjsn llam perams 0 « Slapa ajs (okoh Walisengo iru? -
Indanesia? unen N
« Dimanskah etk kersfasn Samudea Pasai? &

Siapakah pemdi hersjasn blarm Demak? « Besta
* Slapakah seganisisi yang berperin pesting

Tugas Mandiri 5

13

Daftar
Pustaka

&-bookles ESTIETNIIENEY

Ags Sunyees,
Pustaka IIMa, Trans Pustaba, dan LTN PN, (2016)
Ammar Abduliah Arfan, “Sistems Pesseriniaban Pada Keraon Pajang 1346-1356 M. Jurnal Tamaddun; fernal
Sejarsh Dan Kebudayaan skam 10, no. 2 (202

 Kerjusams

Aif Rabimas.
M. SALAM: urnalSoia Dum By Syur 18, m. 3 (3021

Senial Kesgammaan 2. mo. 1 3019}
Liss s Yelueini, ANALISIS PERKE) KESULTANAN BANTEN PADA MASA
PEMERINTANAN SULTAN MAULANA YUSUF (1570-1580)," KRINOK: Jurnsl Pendidihan Sejarah & Sejarsh FKIF.
Universitas Jambi 2. no. 3 (3025)

Hamka.

M. Rayid Rutha Musmatnnsh. Kojsmuddin, “Kerspaan Gows Pads Mats Pemerniah | Mangariagh Dnang

M. Samuul Arifin, S Sejarah Kebud
et

14

Glosarium

15

Biodata
Penulis

o e o Al g S o

Sejarah Islam

O

47




16

Cover
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“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an)
ta yan,

4, Validasi Desain

Setelah pembuatan desain dalam pengembangan produk

e-booklet sebagai media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
selesai, kemudian divalidasikan kepada validator, yaitu dilakukan
oleh 1 ahli materi dan 1 ahli media. Adapun tujuan dari tahapan ini
yaitu bertujuan menghasilkan kevalidan dari produk e-booklet
sebagai media pembelajaran mapel SKI, sehingga dapat diakui
kelayakannya sebagai suatu media untuk proses pembelajaran.
Instrumen yang digunakan untuk proses validasi produk adalah
menggunakan skala Likert.

a.

Berikut ini adalah proses hasil validasi terhadap produk:

Presentase Skor Untuk Validasi Materi

Validasi aspek materi dilakukan oleh ahli materi dari
dosen fakultas Tarbiyah IAIN Kudus yaitu Pak Aat Hidayat,
M.Pd.l. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi, didapatkan
skor persentase sebesar 81,84% dengan komentar dan saran
sebagai berikut; menambahkan referensi buku Induk sejarah
Islam di Indonesia yaitu buku Atlas Walisongo karya Agus
Sunyoto, soal latihan ditambah dan dibuat berupa soal HOTS,
rangkuman ditambah, dan tambah penugasan keterlibatan
peserta didik.™

2024.

11 Aat Hidayat, M.Pd.l., penilaian angket validasi materi, 23 Februari,
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1.

Gambar 4.1
Grafik Presentase Skor Validasi Ahli Materi

Presentase Skor Kevalidan Ahli Materi

m [ndikator

83.33% 83.33%
68.75%

Kesesuaian 2. Keakuratan 3. Kemutakhiran 4. Penyajian

Materi Dengan SK Materi Materi

dan KD

Keterangan :

1)

2)

3)

4)

Kesesuaian antara materi dengan SK dan KD

a) Ke isi materi

b) Keluasan isi materi

c) Kedalaman isi materi

Keakuratan Materi

a) Keakuratan konsep dengan isi materi

b) Keakuratan konsep data dengan data

c) Keakuratan gambar dengan materi

d) Keakuratan istilah-istilah pada materi

e) Keakuratan dari acuan Pustaka

Kemutakhiran Materi

a) Kesesuaian  materi  terhadap  perkembangan
pendidikan

b) Menggunakan bukti yang dapat dilihat secara
langsung

¢) Mendorong perasaan ingin tau

Penyajian

a) Konsistensi terkait sistematika sajian dalam kegiatan
belajar

b) Keruntutan dari konsep

c) Soal latihan pada setiap kegiatan akhir belajar
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d) Kunci jawaban untuk soal latihan
e) Kata pengantar
f) Rangkuman
g) Keterlibatan dari peserta didik
b. Presentase Skor Untuk Validasi Media
Validasi terkait aspek media dilakukan oleh ahli
media dari dosen fakultas Ushuluddin IAIN Kudus yaitu Pak
Nuskhan Abid, M.Pd. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli
media, didapatkan skor persentase sebesar 87,5% disertai
komentar dan saran sebagai berikut; sebaiknya dibuat
interaktif agar lebih bagus, produk sudah bagus, perlu
ditambah beberapa item agar lebih sempurna misal
video/suara.?

Gambar 4.2
Grafik Presentase Skor Validasi Ahli Media

Presentase Hasil Validasi Ahli
Media

u Indikator

87.50% 87.50% 87.50%

1. Ukuran 2. Desain Sampul 3. Desain Isi

12 Nuskhan Abid, M.Pd. penilaian angket validasi media, 23 Februari,
2024,
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Keterangan :
1) Ukuran
a) Kesesuaian ukuran e-booklet dengan standar 1SO
b) Kesesuaian ukuran e-booklet dengan isi materi
2) Desain Sampul
a) Penampilan yang harmonis dari ukuran tata letak
sampul depan dan belakang, serta mempunyai
konsisten dan kesatuan
b) Unsur tata letak dan warna yang harmonis serta
memperjelas fungsi
c) Huruf dan gaya tulisan yang menarik serta mudah
dibaca
d) Tidak banyak menggunakan jenis font
3) Desain Isi E-booklet
a) Konsistensi dan keharmonisan tata letak
b) Penempatan hiasan sebagai latar belakang tidak
mengganggu teks, judul, dan angka halaman
c) Penempatan judul, sub judul, hiasan, keterangan pada
gambar tidak menggangu dalam memahami isi dari
materi
d) Tidak banyak menggunakan jenis font
e) Lebar susunan teks termasuk normal
f) Kreatif dan menarik
Perbaikan Desain

Tabel 4.2
Hasil Revisi Validator

Sebelum Sesudah

£
* e
13

=3
¥
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¥ ®
S
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Daftar Pustaka

BANCAN SEJARAH KESULTANAN BANTEN PADA MASA
F (1570-1580)," KRINOK: Jurnal Pendidikan Sefarah 0

\ “Kerajaan Gowa Pada Masa Pemerintah | Mangarsmgl
Horislog Jurnal Pemikiran Kesejarahan Dun Pendidiken Sejarah 19,

I Sejarah Peradaban Isiam) 2. mo. 2 (2018)
ulia, Hendra Hewdra, and Muhammad lchsan, “Jejak Perkembangan Islam Pada
ia.” JEIAK - i

“Seorang mukmin itu sungguh menakjublan,
Pt Karena setiap perkaranya itu baik. Namun tidak on

“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an)
akan terjadi demikian kecuali pada seorang itu bukanlah eerita yang dibuat-buat, tetapi
mukmin sejati. Jika ia mendapat kesenangan, ia itab- yang
bersyukur, dan itu baik baginya. Jika ia tertimpa ‘menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan
kesusahan, ia bersabar, dan itu baik baginya.” rahmat bagi orang-orang yang beriman.”
(HR Muslim) (QS. Yusuf:111)
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6. Uji Coba Produk

Uji coba produk e-booklet sebagai media pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dilakukan guna mengetahui tingkat
kepraktisan dari produk sebagai media pembelajaran. Uji coba
dilakukan kepada guru Sejarah Kebudayaan Islam dan peserta
didik kelas XII MIPA MA NU Ma’arif Kudus sebanyak 30 orang.
Pada uji coba ini, guru mapel SKI dan peserta didik diminta supaya
melihat langsung produk e-booklet yang ditampilkan, selanjutnya
guru dan para peserta didik diminta untuk mengisi lembar
penilaian yang sudah disediakan yakni berupa angket kepraktisan
produk. Adapun indikator dari angket kepraktisan itu meliputi tiga
hal, yakni aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat. Hasil uji
kepraktisan produk e-booklet dari guru mapel SKI memperoleh
skor persentase sebesar 92,18%, dan jumlah rata-rata penilaian
dari peserta didik yakni memperoleh skor persentase sebesar
86,14%, yang jika dijumlahkan hasil kepraktisan dari guru dan
para peserta didik menghasilkan skor presentase sebesar 86,33%.
Berikut adalah data hasil kepraktisan dari guru dan siswa.
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Gambar 4.3
Grafik Uji Coba Kepraktisan Guru dan Siswa

Presentase Kepraktisan Guru
Dan Siswa

m Presentase Kepraktisan

92.18%

86.14% 86.33%

1. Guru SKI 2. Rata-Rata 30 Siswa 3. Jumlah Keseluruhan
Guru Dan Siswa

7. Revisi Produk

Berdasarkan uji coba produk yang dilakukan pada guru
SKI dan peserta didik kelas X1I MIPA di MA NU Ma’arif Kudus,
produk e-booklet sebagai media untuk pembelajaran mapel SKI
pada materi kerajaan Islam di Indonesia mendapatkan nilai
kategori “Sangat Praktis”.Kemudian dari guru mapel SKI
memberikan komentar dan saran pada media e-booklet Sejarah
Kebudayaan Islam yang dikembangkan. Adapun komentar dan
sarannya adalah sebagai berikut: “Media Booklet ini
menggambarkan materi terkait kerajaan Islam di Indonesia yang
sudah dikembangkan termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pada
aspek kriteria penilaian materi 100% sangat baik, manfaat materi
97% dan aspek kualitatif materi pembelajaran 93%. Diperlukan
Pengembangan lagi sehingga bisa maksimal dan layak digunakan
oleh guru dan siswa.”*3

2024.

13 Umi Syafa’ah, S.Pd.I., penilaian angket kepraktisan produk, 5 Maret,
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Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa produk e-
booklet tidak perlu dilakukan revisi. Hasil akhir dari produk e-
booklet sebagai media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dapat diakses melalui link berikut:
https://www.canva.com/design/DAF5TB366yw/MFNOGtewTA8
8NNR1ppSHxQ/edit.

B. Pembahasan Produk Akhir

Tujuan dilakukannya penelitian dan pengembangan ini adalah
untuk mengetahui proses dan kelayakan terhadap pengembangan
media pembelajaran yang telah dibuat, serta kepraktisan dari produk
e-booklet untuk media pembelajaran mapel SKI MA kelas XII materi
kerajaan Islam di Indonesia.

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah metode pengembangan model Borg And
Gall oleh Sugiyono yaitu 10 langkah yang dimodifikasi hanya sampai
pada langkah ke-7. Langkah yang digunakan meliputi potensi dan
masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain,
revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. Berikut ini adalah
penjabaran dan pembahasannya.

1. Potensi dan Masalah

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengembangan media e-booklet adalah dengan mencari potensi
dan permasalahan. Menurut Sugiyono, potensi adalah segala
sesuatu yang apabila dipergunakan akan memiliki nilai tambah.
Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara keinginan
dengan yang sebenarnya terjadi.* Masalah yang didapatkan oleh
peneliti melalui proses observasi langsung dan wawancara dengan
guru mapel SKI yakni perkembangan yang pesat dari teknologi.
Salah satu tantangan di era society 5.0 sekarang adalah para tenaga
pengajar harus selalu meningkatkan pengetahuan dan kualitas
pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi,
sehingga dapat selalu mengikuti perkembangan zaman serta dapat
meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran.®

Pada zaman ini, mapel SKI sering kali dianggap
membosankan oleh para peserta didik. Mereka cenderung enggan
mempelajarinya karena dianggap penuh dengan kisah peristiwa

14 Prof. Dr. Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
R & D. him 299

15 Umi Syafa’ah, guru SKI kelas XII MA NU Ma’arif Kudus, wawancara
oleh penulis, 3 Januari, 2024, transkrip.
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yang harus dihafal, sehingga peserta didik merasa kesusahan.
Beberapa juga menganggap sejarah hanya melibatkan penghafalan
nama dan tanggal, sementara materi yang diajarkan dianggap
terlalu banyak. Apalagi untuk materi kerajaan Islam di Indonesia
yang seharusnya menampilkan gambar-gambar berwarna supaya
memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Hal ini
membuat minat peserta didik terhadap pelajaran tersebut semakin
menurun, terutama jika guru menyampaikan materi dengan hanya
satu arah sehingga membuat siswa mengantuk dalam
pembelajaran.®

Media pembelajaran yang digunakan yakni masih berupa
buku LKS, dan terkadang menggunakan proyektor. Buku cetakan
berbentuk LKS yang tidak dilengkapi dengan gambar yang
beragam, kurang warna serta terkesan berisi banyak tulisan.
Kemudian ada kecenderungan untuk mencatat ketika guru
membagikan materi. Media cetak juga mempunyai beberapa
kelemahan, seperti kurang praktis karena sulit membawa banyak
buku sekaligus, memerlukan tempat penyimpanan, memerlukan
biaya untuk membelinya, dan memerlukan perawatan agar tetap
terjaga kondisinya. Penggunaan layar proyeksi juga terbatas
karena terbatasnya fasilitas dalam hal pemasangan.!’

Sedangkan potensi dari penelitian ini yakni peneliti
mendapati bahwa sekolah memperbolehkan peserta didiknya
untuk membawa smartphone. Namun dalam penggunaannya
masih terkesan belum optimal dalam proses pembelajaran. Dari
hal tersebut, peneliti mencoba mengembangkan e-booklet sebagai
media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada materi
kerajaan Islam di Indonesia yang dapat diakses menggunakan
smartphone. Menurut Darlen dalam skripsi Nicho Alfarid
mengemukakan bahwa e-booklet adalah suatu media yang bisa
digunakan sebagai bahan ajar didalam kelas maupun diluar kelas.'®

2. Mengumpulkan Informasi

Sesudah mencari potensi dan permasalahan, peneliti
selanjutnya mengumpulkan informasi dan sumber referensi yang
digunakan sebagai penunjang dalam pengembangan produk e-
booklet. Adapun sumber informasi dari buku yakni Sejarah

16 Utami, “Upaya Guru Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Di MTs Amrul Huda Palas Lampung Selatan.”

17 Observasi di MA NU Ma’arif Kudus, oleh penulis, 3 Januari, 2024.

18 Alfarid, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Booklet Berbasis
Nilai Keislaman Pada Materi Animalia Di Kelas X SMA/MA.”
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Kebudayaan Islam untuk kelas XII MA terbitan Kementerian
Agama Republik Indonesia Tahun 2020 ** dan buku Atlas
Walisongo?’, kemudian dari jurnal diantaranya; Jurnal Pendidikan
Sejarah & Sejarah FKIP Universitas Jambi?, Jurnal Sejarah dan
Kebudayaan Islam??, Jurnal Sejarah Peradaban Islam?, Jurnal
Pemikiran Kesejarahan dan Pendidikan Sejarah?*, website internet,
serta sumber lain yang berkaitan dengan kebutuhan
pengembangan media e-booklet yang dilakukan.
Desain Produk
Langkah berikutnya yakni peneliti membuat desain
produk e-booklet sebagai media pembelajaran. Produk media e-
booklet yang dikembangkan didesain memakai aplikasi Canva.
Canva merupakan suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk
membuat desain terkait konten visual untuk website. Canva
memiliki banyak fitur yakni dapat mengedit gambar dan mengatur
layout, template untuk banner atau sampel buku, serta memiliki
banyak stok foto. Canva juga memiliki tampilan yang ramabh,
sehingga penggunanya dapat mempelajari dengan cepat dan
mudah.?®
Adapun komponen desain e-booklet yakni cover depan,
cober dalam, petunjuk penggunaan, kata pengantar, daftar isi, do’a
sebelum belajar, KI KD dan tujuan, peta konsep, pendahuluan,
materi, rangkuman, evaluasi, daftar pustaka, glosarium, biografi
penulis, dan cover belakang.
Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut:
a. Cover Depan Menarik
Meliputi nama penulis, gambar Keraton Kaibon dan
Kerajaan Pajang, logo IAIN Kudus, logo program studi
Pendidikan Agama Islam, judul e-booklet, serta tingkatan
kelas materi e-booklet.

19 M. Samsul Arifin, Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X11 MA.
20 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo.
2l Maulia, Hendra, and Ichsan, “Jejak Perkembangan Islam Pada

Kerajaan-Kerajaan Islam Di Indonesia.”

22 Arfan, “Sistem Pemerintahan Pada Keraton Pajang 1546-1586 M.”
23 Zamzami, “Sejarah Agama Islam Di Kerajaan Mataram Pada Masa

Penembahan Senapati (1584-1601).”

24 Mutmainnah, Najamuddin, “Kerajaan Gowa Pada Masa Pemerintah I

Mangarangi Daeng Manrabbia 1593-1639.”

% “Pengertian Canva, Fitur, dan Panduan Cara Menggunakannya”,

Dewaweb Team (2023).
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Petunjuk Penggunaan

Memuat hal-hal penting yang mesti dipahami oleh
peserta didik sebelum menggunakan e-booklet.
Kata Pengantar

Mengandung ungkapan terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah mendukung pembuatan e-booklet ini, serta
harapan untuk pengembangan lebih lanjut media pembelajaran
tersebut di masa depan.
Daftar Isi

Menunjukkan keseluruhan apa saja isi yang ada dalam
produk media e-booklet.
Materi

Memuat informasi tentang sejarah kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia yang disajikan beserta gambar agar
menarik dan mudah dalam memahaminya.
Rangkuman Video Materi

Memuat video tentang materi Kerajaan Islam Di
Indonesia yang dapat diputar langsung dalam e-booklet
dengan menggunakan akses internet.
Rangkuman

Memuat ringkasan materi mulai awal pelajaran hingga
akhir materi kerajaan Islam di Indonesia.
Evaluasi

Berisikan soal pilihan mana terdiri dari beberapa soal,
serta tugas mandiri untuk meningkatkan kemampuan analisis
peserta didik di lingkungan mereka.
Daftar Pustaka

Berisi berbagai macam sumber referensi, seperti buku
paket SKI kelas XII MA Kementrian Agama Republik
Indonesia tahun 2020 dan buku Atlas Walisongo, jurnal
Sejarah Dan Kebudayaan Islam, website internet, dan lain
sebagainya.
Glosarium

Berfungi agar supaya memudahkan peserta didik
dalam pemahaman istilah yang kurang dipahami, berisi istilah
penting, dan konsep Sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia.
Biodata Penulis

Memuat biografi dari peneliti, riwayat pendidikan,
dan motto hidup dari peneliti.
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l.  Cover Belakang
Memuat ayat dari Al-Qur’an, QS. Yusuf ayat 111,
yaitu penjelasan mengenai sejarah dalam perspektif Al-
Qur’an.

Jadi, langkah desain produk merupakan tahap menyusun
produk e-booklet yang disesuaikan dengan kebutuhan mapel SKI
kelas XII MA khususnya pada materi Kerajaan Islam di Indonesia.

4. Validasi Desain

Setelah desain e-booklet sudah jadi, langkah berikutnya
yakni desain e-booklet diujicobakan kepada ahli materi dan ahli
media. Validasi menurut KBBI berarti “pengesahan”, “pengujian
kebenaran atas sesuatu”. ?® Sedangkan Sugiyono menyatakan
bahwa validasi harus dilakukan untuk mengetahui kualitas
rancangan produk e-booklet, dalam hal ini untuk mengetahui
apakah rancangan baru lebih efektif dibandingkan rancangan yang
lama. ?" Jadi, intinya validasi adalah menguji kelayakan dari
produk yang dikembangkan. Ahli materi melakukan penilaian
pada beberapa indikator seperti kesesuaian materi dengan KI dan
KD, keakuratan materi, kemuktahiran materi, dan penyajiaan
materi dari produk e-booklet. Sedangkan Ahli media melakukan
penilaian pada beberapa indikator seperti desain cover, desain isi,
serta ukuran keseluruhan produk e-booklet.

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media
yang menggunakan skala Likert, diperoleh skor persentase
masing-masing sebesar 81,84% dan 87,5%. Kedua skor persentase
tersebut jika dimasukkan kedalam interval kelayakan dari
Riduwan ini maauk pada kategori “Valid” dan “Sangat Valid”.

Hasil validasi produk e-booklet pada penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Virama Dhani dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Menggunakan
Aplikasi Android Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Di MI Sunan Giri Kota Malang”, penelitian ini menunjukkan
bahwa media e-booklet termasuk dalam kategori layak digunakan,
dengan mendapatkan skor persentase oleh ahli materi sebesar 84%
dan skor oleh ahli media sebesar 86%, dengan kategori “Valid dan
“Sangat Valid”.?®

% KBBI VI Daring, (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
2016), diakses pada 1 Mei 2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Validasi.

27 prof. Dr. Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
R & D. him 302

8 Tri Virama Dhani, “Pengembangan Media Pembelajaran E-
Book Menggunakan Aplikasi Android Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
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Penelitian serupa dilakukan pula oleh Tsania Putri
Wihdati Rohmania dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran E-Book Belajar Shalat Untuk Menanamkan Nilai
Religius Peserta Didik Kelompok A Di TK ABA 16 Kota
Malang”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media e-booklet
termasuk dalam kategori “Layak” untuk dipergunakan, yang
mengacu pada skor persentase validasi ahli materi sebesar 86%
dan skor ahli media sebesar 80%, dengan kategori “Sangat Valid”
dan “Valid”.?®

Penelitian lain juga dilakukan oleh Nicho Alfarid dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran E-Booklet Berbasis
Nilai Keislaman Pada Materi Animalia Di Kelas X SMA/MA”,
penelitian ini mengindikasikan bahwa media e-booklet termasuk
pada kategori “Layak™ digunakan untuk kegiatan pembelajaran
mengacu pada skor persentase validasi dari ahli media dan ahli
materi masing-masing sebesar 85,3% dan 95,8% yang berkategori
“Sangat Valid” dan “Valid”.*® Hal tersebut diperkuat dengan
penyebaran angket pada guru dan para siswa yang mendapat
respon “Praktis” jika mengacu pada standar kepraktisan menurut
Riduwan.

Jadi, penelitian pengembangan media e-booklet ini
termasuk kedalam kategori “Valid” dan “Sangat Valid”, hal
tersebut diperkuat dengan beberapa penelitian diatas.

Revisi Desain

Setelah melakukan proses validasi dari ahli materi dan
media, kemudian langkah berikutnya yakni peneliti merevisi
desain dari hasil validasi. Revisi harus dilakukan meskipun bahan
ajar sudah termasuk kedalam kategori valid dalam uji validasi,
supaya produk menjadi lebih baik untuk nantinya diuji cobakan.
Berdasarkan hasil validasi desain dari para ahli, didapati bahwa
desain yang dikembangkan mendapat kategori layak, namun
masih memperoleh masukan dan saran sebagai perbaikan.

Adapun masukan dan saran dari ahli materi adalah
menambahkan referensi buku Induk sejarah Islam di Indonesia
yakni buku Atlas Walisongo karya Agus Sunyoto, soal latihan

Islam Mi Sunan Giri Kota Malang,” 2022, 1-180, http://etheses.uin-
malang.ac.id/35865/.

2 Rohmania, “Pengembangan Media Pembelajaran Ebook Belajar Shalat

Untuk Menanamkan Nilai Religius Peserta Didik Kelompok A Di Tk ABA 16
Kota Malang.”

30 Alfarid, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Booklet Berbasis

Nilai Keislaman Pada Materi Animalia Di Kelas X SMA/MA.”
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ditambah dan dibuat berupa soal HOTS, rangkuman ditambah, dan
tambah penugasan keterlibatan peserta didik.3! Dari saran tersebut,
ada masukan yang sesuai dengan pentingnya proses berpikir dalam
pembelajaran di sekolah menengah atas yaitu soal HOTS, HOTS
(Higher Order Thingking Level) pertama kali dikemukakan oleh
Brookhart pada tahun 2010 bahwa HOTS adalah suatu proses
berpikir lebih tinggi pada level kognitif peserta didik yang
dikembangkan dari berbagai konsep, meliputi metode kognitif
seperti problem solving, dan taksonomi pembelajaran, seperti:
taksonomi hloom pengajaran, serta penilaian.®? Jadi, soal HOTS
disini berfungsi agar peserta didik mempunyai skill berpikir
tingkat tinggi, bisa membedakan secara jelas antara ide dan
gagasan, baik dalam berargumen, bisa memecahkan masalah, bisa
menjelaskan secara mandiri, dapat berhipotesis/berpendapat, serta
bisa memahami suatu hal yang kompleks menjadi lebih jelas.
Sedangkan masukan dan saran dari ahli media yaitu
sebaiknya dibuat interaktif agar lebih bagus, produk sudah bagus,
perlu ditambah beberapa item agar lebih sempurna misal
video/suara. ¥ Mengenai hal interaktif, interaktif merupakan
keterkaitan tentang komunikasi dua arah atau lebih. Komunikasi
yang dimaksud disini adalah pengguna media dapat memberikan
respon terkait data yang didapat melalui suatu media sehingga
menghasilkan suatu interaksi. 3* Jadi, media e-booklet ini
diharapkan dapat menjadi pemicu dari guru dan peserta didik
untuk dapat berinteraksi. Sedangkan terkait saran menambahkan
video/suara, maka menjadikan produk e-booklet ini termasuk
dalam kategori media audio visual. Karena media e-booklet ini
dapat digunakan dan diakses lewat indra pendengaran dan

81 Aat Hidayat, M.Pd.l., penilaian angket validasi materi, transkrip, 23
Februari, 2024.

32 Tasrif Tasrif, “Higher Order Thinking Skills (HOTS) Dalam
Pembelajaran Social Studies Di Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pembangunan
Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi 10, no. 1 (2022): 50-61,
https://doi.org/10.21831/jppfa.v10i1.29490.

33 Nuskhan Abid, M.Pd., penilaian angket validasi media, transkrip, 23
Februari, 2024.

% Amalia Ririh Pertiwi Saas Asela, Unik Hanifah Salsabila, Nurul
Hidayah Puji Lestari, Alfi Sihati, “PERAN MEDIA INTERAKTIF DALAM
PEMBELAJARAN PAI BAGI GAYA BELAJAR SISWA VISUAL,” Jurnal
Inovasi Penelitian 1, no. 3 (2020): 599-597.
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penglihatan. Misalnya seperti: film dokumenter, video, PPT dan
yang lain sebagainya.®

Jadi intinya revisi desain adalah perbaikan pada desain
produk yang dikembangkan mengacu dari masukan dan saran oleh
para ahli materi dan media, meskipun tidak sempurna seperti yang
diharapkan oleh Validator.

Uji Coba

Setelah produk e-booklet direvisi, langkah berikutnya
yakni ujicoba tingkat kepraktisan oleh guru dan siswa, tingkat
kepraktisan diukur dengan lembar angket kepraktisan. Lembar
angket berisi 16 pertanyaan mengenai penyajian materi, tampilan,
dan manfaat. Walter R. Borg dan Meredith D. Gall dalam
jurnalnya Raisa Rahmawati dkk, mengutarakan bahwa uji coba
produk memiliki tujuan utama pada siklus penelitian dan
pengembangan yakni sebagai penentuan dari suatu apakah produk
pendidikan yang dikembangkan apakah memenuhi tujuan dan
kinerjanya.*

Ujicoba kepraktisan dilakukan pada bulan Maret 2023
oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam MA NU Ma’arif Kudus
yakni Bu Umi Syafa’ah, S.Pd.I. dan 30 peserta didik MA kelas XII
MIPA. Hasil uji tingkat kepraktisan oleh guru dan siswa masing-
masing memperoleh persentase skor sebesar 92,18% dan 86,14%,
yang jika dikonversikan sesuai interval kepraktisan Riduwan,
maka termasuk pada kategori “Sangat Praktis”.

Selaras akan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Dian lka Wahyuni dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran E-Booklet Materi Sistem Pertahanan Tubuh Untuk
Kelas XI IPS Di SMA BIMA Ambulu Jember Tahun Pelajaran
2022/2023”, mendapatkan hasil penilaian kepraktisan produk e-
booklet dari guru dan peserta didik masing-masing dengan skor
persentase sebesar 94% dan 87%, yang berkategori “Sangat
Layak>.%

% Mochamad Arsad lbrahim, Muhamad Lutfi Yasin Fauzan, Pagih

Raihan, Siti Nuriyah, Nurhadi, Usep Setiawan, “Jenis, Klasifikasi Dan
Karakteristik Media Pembelajaran.”

% Raisa Rahmawati, Marsudi Marsudi, and Zofrano Ibrahimsyah

Magribi Sultani, “Pengembangan Media E-Booklet Berbasis Sejarah Lokal
Pemerintahan Kota Blitar (1906-1945) Untuk Pembelajaran Sejarah Indonesia
Pada Peserta Didik Kelas Xi Di Madrasah Aliyah Negeri (Man) 1 Kota Blitar,”
Jurnal Artefak 8, no. 2 (2021): 137, https://doi.org/10.25157/ja.v8i2.5839.

3" Dian Tka Wahyuni, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Booklet

Materi Sistem Pertahanan Tubuh Manusia Untuk Kelas Xi Ips Di Sma Bima
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Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Devi Putri
Lestari dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran E-
Booklet Pada Materi Biologi Sistem Pertahanan Tubuh Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri
1 Labuhan Ratu Lampung Timur”, produk e-booklet yang
dikembangkan mendapatkan hasil penilaian kepraktisan dari guru
dan peserta dengan skor persentase masing-masing sebesar 95,7%
dan 88%, yang berkategori “Sangat Layak”.®

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Eko Susilo dan Asih
Fitriana Dewi dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
E-Booklet Virus Corona (COVID-19) Sebagai Sumber Edukasi
Untuk Siswa SMA?”, produk e-booklet yang dikembangkan
memperoleh hasil penilaian kepraktisan dari guru dan peserta
didik dengan skor presentase masing-masing sebesar 90% dan
90%, yang berkategori “Sangat Layak”.%®

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, bisa
disimpulkan bahwa produk e-booklet yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran mapel SKI materi
Kerajaan Islam Di Indonesia. Hal tersebut diperkuat dengan
mendapatkan nilai kepraktisan yang “Sangat Baik” dari guru dan
peserta didik.
Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba media e-booklet yang
dilakukan pada guru SKI dan 30 peserta didik kelas XII MIPA MA
NU Ma’arif Kudus, diperoleh komentar dan saran dari guru
Sejarah Kebudayaan Islam yang mengindikasikan bahwa produk
e-booklet yang dikembangkan sudah sangat baik. Kemudian
diharapkan untuk pengembangan produk kedepannya, dapat
dilakukan dengan lebih maksimal agar produk e-booklet Sejarah
Kebudayaan Islam dapat lebih layak digunakan oleh guru maupun
siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.*

Ambulu Jember Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan Juni 2023 Untuk
Kelas Xi Ips Di Sma Bima Ambulu Jember Tahun Pelajaran 2022 /2023, 2023.

3 Devi Putri Yuliani, “Pengembangan Media Pembelajaran E-Booklet

Pada Materi Biologi Sistem Pertahanan Tubuh Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas XI SMAN 1 Labuan Lampung Timur,” Skripsi, 2021, 1-42.

% Eko Susilo and Asih Fitriana Dewi, ‘“Pengembangan Media

Pembelajaran E-Booklet Virus Corona (Covid-19) Sebagai Sumber Edukasi
Untuk Siswa SMA,” Al Jahiz: Journal of Biology Education Research 3, no. 2
(2023): 145, https://doi.org/10.32332/al-jahiz.v3i2.5432.

40 Umi Syafa’ah, S.Pd.I., penilaian angket kepraktisan produk, transkrip,

5 Maret, 2024.
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Jadi, pada tahap terakhir penelitian dan pengembangan ini
sudah tidak ada revisi, karena produk e-booklet yang
dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran kelas
XII MA terkait mapel SKI materi kerajaan Islam di Indonesia.
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